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Pendahuluan

Anggrek merupakan salah satu jenis
sangat popular

tanaman hias yang

Abstract

The research aimed to determine the type of foliar fertilizer and
container for the flowering phase of lunar orchids. The study was
conducted from November 2021 to February 2022, using a completely
randomized design with two treatment factors and eight treatment
combinations repeated three times. The combinations of these
treatments are (a) Type of plastic container and Gandasil B leaf
fertilizer 1 g/1 (P1G1); (b) Type of plastic container and Gandasil B
leaf fertilizer 2 g/1 (P1G2); (c) Type of plastic container and Vanda's
leaf fertilizer 1 g/1 (P1G3); (d) Type of plastic container and Vanda's
leaf fertilizer 2 g/1 (P1G4); (e) Type of container for coconut coir and
Gandasil B leaf fertilizer 1 g/l (P2G1); (f) Type of container for
coconut coir and Gandasil B leaf fertilizer 2 g/1 (P2G2); (g) Type of
container for coconut coir and Vanda's leaf fertilizer 1 g/1 (P2G3) and
(h) Type of container for coconut coir and Vanda's leaf fertilizer 1 g/1
(P2G4). Observations included parameters: number of leaves, leaf
width, leaf length, when the stalk appears, stalk length, and number of
flowers. The results showed that there is an interaction between the
type of container and foliar fertilizer in supporting the flowering of
Phalaenopsis sp. This type of coir container with Gardasil B
fertilization of 2 g/l can produce flower stalks about seven months
after transplanting and at the age of 8 months, the flower stalk length
reaches 12 cm with the number of flower buds 2 — 3 buds per plant.
Keywords: Coconut coir pot; Gandasil B; Phalaenopsis sp; plastic pot; Vanda's.

yang hidup menempel pada inang atau pohon
lain  tanpa  merugikkan  inang  yang
di ditumpanginya. Tanaman anggrek epifit

masyarakat dan memiliki nilai estetika yang
tinggi, yakni bentuk bunga unik menjadi daya
tarik tersendiri dari spesies tanaman hias
sehingga banyak diminati oleh konsumen, baik
dalam negeri maupun luar negeri.Phalaenopsis
tergolong jenis anggrek epifit, yaitu anggrek

memiliki akar yang berambut pendek atau
nyaris tidak berambut, batangnya sangat
pendek dan tertutup oleh daun yang berbentuk
agak jorong, tebal berdaging dan sedikit rapat
(Kartana, 2017). Phalaenopsis dapat tumbuh dan
berbunga dengan baik apabila lingkungan
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tumbuhn seperti ketinggian tempat, suhu,
kelembabab dan cahaya mendukung untuk
pertumbuhan.Selain itu dibutuhkan unsur
hara yang terpenuhi baik selama pertumbuhan
vegetative maupun generative.Umumnya pada
kedua fase pertumbuhan tersebut dibutuhkan
jenis pupuk yang berbeda (Widiastoety,
2010).Nisak (2012), menerangkan bahwa pada
tanaman  anggrek  umumnya  dengan
pemberian pupuk daun lewat daunnya upaya
penyemprotan atau penyiraman langsung pada
daun tanaman agar mampu cepat diserap guna
mencukupi kebutuhan bagi pertumbuhan dan
pembungaan tanaman anggrek.

Jenis media tanam dan jenis pupuk serta
kosentrasi larutan pupuk yang diberikan
sangat menentu produktivitas bunga anggrek
yang dihasilkan.Menurut Kartana (2017),
media yang umum digunakan dalam
pembudidayaan anggrek antara lain pakis,
serat kelapa, arang dan lumut.Media tanam
pakis memiliki daya mengikat air, aerasi dan
draenasi yang baik, tidak mudah lapuk dan
mengandung unsur hara Mg (Setiawan,
2004).Hasil penelitian Nur Rokhimah Hanik
(2007), menerangkan bahwa  pada
penggunaan media pakis memberi pengaruh
sangat nyata pada tanaman anggrek bulan
dibandingkan dengan media sabut kelapa dan
moss. Lebih lanjut Febrizawati dkk (2014)
menyatakan bahwa penggunaan media tanam
pakis  memberi  hasil  terbaik  pada
pertambahan tinggi tanaman, jumlah daun,
panjang daun, diameter batang dan jumlah
tunas Dendrodinm sp.

Gandasil B merupakan jenis pupuk
foliar yang umum digunakan untuk tanaman
anggrek pada fase pertumbuhan generative.
Bahan yang dikandung dalam pupuk Gandasil
B yaitu unsur hara makro dan unsur hara
mikro yang cukup lengkap. Pada unsur hara
makro antara lain N (6 % ) : P (20 % ) : K (
30 % ) dan Mg ( 3% ) dan unsur hara mikro
diantaranya Mangan ( Mn ), Boron ( B ),
Tembaga ( Cu ), Kobal ( Co ), Molybdenum (
Mo ) dan Seng ( Zn ), serta vitamin-vitamin
untuk pertumbuhan tanaman seperti
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Aneurine, Lactoflavine, dan Nicotinic acid
amide. Hasil penelitian Rinoto dkk (2017),
menjelaskan bahwa pemberian pupuk Gandasil
B pada tanaman cabai rawit dengan dosis 3 g/1
air mengalami pertumbuhan yang sangat baik
pada parameter yang diamati.

Metode Penelitian

Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Lengkap Faktorial (RALF) terdiri dari dua Faktorial
yaitu jenis wadah dan pupuk daun. Penelitian
dengan 3 ulangan dan masing-masing ulangan
terdiri 3 tanaman sehingga terdapat keseluruhan 72
sampel tanaman. Perlakuan yang terdiri dari : Faktor
1 yaitu Jenis wadah terdiri dari 2 macam yaitu : P1
(Pot plastik) dan P2 (Pot sabut kelapa). Faktor 2
adalah Jenis pupuk daun terdiri dari 4 macam yaitu
: G1 (Gandasil B 1 g/1), G2 (Gandasil B 2 g/1), G3
(Vanda’s 1 g/1) dan G4 (Vanda’s 2 g/1). Dati kedua
factor tersebut didapatkan 8 kombinasi perlakuan
yaitu (a) Jenis wadah plastik dan pupuk daun
Gandasil B 1 g/1 (P1G1); (b) Jenis wadah plastik
dan pupuk daun Gandasil B 2 g/1 (P1G2); (c) Jenis
wadah plastik dan pupuk daun Vanda’s 1 g/l
(P1G3); (d) Jenis wadah plastik dan pupuk daun
Vanda’s 2 g/1 (P1G4); (e) Jenis wadah sabut kelapa
dan pupuk daun Gandasil B 1 g/1 (P2G1); (f) Jenis
wadah sabut kelapa dan pupuk daun Gandasil B 2
g/1 (P2G2); (g) Jenis wadah sabut kelapa dan pupuk
daun Vanda’s 1 g/l (P2G3) dan (h) Jenis wadah
sabut kelapa dan pupuk daun Vanda’s 2 g/1 (P2G4).

Anggrek bulan yang digunakan sampel
penelitian berumur sekitar 7 bulan. Anggrek
berasal dari media pakis gantung dipotong
bagian media pada tanaman dan dipindahkan
kedalam wadah sesuai perlakuan kemudian
diberi media pakis kotak dengan ukuran dan
jumlah yang sama. Selanjutnya semua tanaman
baik yang di plastik maupun sabut kelapa
digantung secara acak dan setiap hari dilakukan
penyiraman secara pengkabutan dengan
volume air yang sama. Pemupukan pupuk daun
bunga dilakukan secara menyemprotkan
larutan pupuk pada seluruh permukaan
tanaman dengan volume yang sama namum
dosis sesuai dengan perlakuan. Pemupukan
dilakukan setiap 2 minggu sekali pada pagi hari
dengan harapan semua hara dalam pupuk dapat
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langsung digunakan pada proses fotosintesis.
Pengamatan dilakukan setiap 2 minggu sekali
sampai dengan sampel memunculkan kuntum
bunga.Parameter pengamatan meliputi jumlah
daun, panjang dan lebar daun, saat muncul
tangkai bunga, panjang tangkai bunga dan
jumlah kuntum bunga per tanaman.

Hasil dan Pembahasan
Jumlah Daun (helai) per tanaman

Hasil penelitian diperoleh bahwa tidak
terdapat interaksi antara jenis wadah dan jenis
pupuk daun terhadap jumlah daunPhalaenopsis
sp pada semua umur pengamatan. Secara
terpisah  penggunaan jenis pupuk daun
berpengaruh signifikan terhadap jumlah daun
pada umur 28 dan 32 minggu. Pengaruh jenis
wadah dan pupuk daun terhadap jumlah daun
Phalaenopsis spdapat disajikan pada Tabel 1.

Pada umur 28 minggu dengan pemberian
Gandasil B 2 g/1 mampu menghasilkan jumlah
daun terbaik yaitu 4,13 helai berbeda nyata dengan
perlakuan yang lainnya. Sedangkan pada umur 32
minggu dengan pemberian Gandasil B 2 g/l
mampu menghasilkan jumlah daun terbaik yaitu
3,87helai per tanaman. Hal ini dimungkinkan
proporsi NPK yang terkandung didalam Gandasil
B 2 g/l memenuhi kebutuhan NPK bagi tanaman
dan sudah mencapai keseimbangan terhadap
kebutuhan  yang  harus  dipenuhi  bagi

pertumbuhan Phalaengpsis sehingga mampu
menghasilkan jumlah daun terbanyak. Pada fase
generatif, selain masih membutuhkan Nitrogen,
lebih banyak diperlukan fosfat dan Kalium yang
berperanan dalam pembentukan bunga. Pamungkas
(2006) menyatakan bahwa Gandasil B memiliki
kandungan unsur hara 6% N, 20% P, 30% K, 3%
Mg, Mn, Cu, B, Co dan Zn. Pupuk Gandasil B
dengan kandungan Phosfor (P) dan Kalium (K)
tinggi mampu memenuhi kebutuhan pada fase
dewasa yang aktif yakni pertumbuhan dan
pembungaan Phalaenopsis.

Lebar Daun

Pada umur pengamatan minggu ke 16, 24
dan 28 minggu, terdapat interaksi antara jenis
wadah dengan pupuk daun terhadap lebar
daunPhalaenopsis.Interaksi antara jenis wadah
dengan jenis pupuk daun terhadap lebar
daundisajikan  pada  tabel2.  Tabel 2
menunjukkan bahwa sampai dengan umur 28
minggu setelah pemupukan daun, lebar daun
Phalaenopsisterbaik diperoleh bila digunakan
wadah pot sabut kelapa dengan pemupukan
Gandasil B 2 g/l, sedangkan lebar daun

tersempit pada perlakuan lain  kecuali
penggunaan wadah pot plastik dengan
pemupukan Gandasil B 1 g/l. hal ini

menunjukkan bahwa Gandasil B paling sesuai
digunakan  untuk  pemupukan  anggrek
Phalaenopsis. Gandasil B memiliki proporsi
NPK sebesar 6% N, 20% P, 30% K

Tabel 1. Pengaruh jenis wadah dan jenis pupuk daun terhadap jumlah daun Phalaenopsis sp.

Perlakuan

Jumlah Daun (helai) pada umur (minggu)

4 8 12 16 20 24 28 32
Jenis wadah :
P1 (Plastik) 1,80 2,11 320 273 3,14 3,01 333 299
P2 (Sabut Kelapa) 1,93 249 389 337 3,06 3,21 3,16 298
BNT 5% tn tn tn tn tn tn tn tn
Jenis Pupukdaun :
G1(Gandasil B 1 g/1) 2,02 2,10 3,60 2,87 2,70 2,65 295a 273a
G2(Gandasil B 2 g/1) 1,70 255 3,63 348 3,15 333 4,13b 3,87 b
G3(Vanda's 1 g/ 1,78 2,40 3,65 3,03 3,30 3,58 3,10 a 2,95a
G4(Vanda's 2 g/ 1,95 2,15 330 2,82 325 2,87 278a 2,38 a
BNT 5% tn tn tn tn tn tn 0,67 0,71

Keterangan : Bilangan pada kolom yang sama dan didampingi dengan huruf yang sama
pula menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.
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Tabel 2. Pengaruh interaksi jenis wadah dengan pupuk daun terhadap lebar daun Phalaenopsis

Lebar Daun (cm) pada umur (minggu)

Perlakuan 16 o4 23
P1G1 (pot plastik, Gandasil B 1 g/1) 3,00 ab 2,43 a 2,87 a
P1G2(pot plastik, Gandasil B 2 g/1) 283 a 3,00 ab 4,00 b
P1G3(pot plastik, Vanda’s 1 g/1) 3,37 abc 2,97 ab 3,03 a
P1G4(pot plastik, Vanda’s 2 g/1) 3,73 bc 3,63 bc 3,57 ab
P2G1(pot sabut kelapa, Gandasil B 1 g/1) 4,07 ¢ 3,53 be 3,63 ab
P2G2(pot sabut kelapa, Gandasil B 2 g/1) 4,13 ¢ 4,47 c 5,07 ¢
P2G3(pot sabut kelapa, Vanda’s 1 g/1) 3,40 abc 3,73 bc 3,67 ab
P2G4(pot sabut kelapa, Vanda’s2 g/1) 3,57 abc 3,10 ab 2,73 a
BNT 5% 0,81 1,02 0,94

Keterangan : Bilangan pada kolom yang sama dan didampingi dengan huruf yang sama

pula

menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.

Pada umur 16 minggu dengan
pemberian Gandasil B 2 g/1 pada pot sabut
kelapa yakni 4,13 cm adalah lebar daun
tertinggi sama dengan perlakuan Vanda’s 1
g/l pada pot sabut kelapa (P2G1), Vanda’s 2
g/l pada pot plastik (P1G4), Vanda’s 2 g/1
pada pot sabut kelapa (P2G4), Vanda’s 1 g/1
pada pot sabut kelapa (P2G3) dan Vanda’s 1
g/l pada pot plastik (P1G3). Namun, berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Pada umur 24
minggu dengan pemberian Gandasil B 2 g/1
pada pot sabut kelapa yakni 4,47 cm adalah
lebar daun tertinggi sama dengan perlakuan
Vanda’s 1 g/l pada pot sabut kelapa (P2G3),
Vanda’s 2 g/1 pada pot plastik (P1G4) dan
Gandasil B 1 gr/1 pada pot sabut kelapa
(P2G1). Namun, berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya.Pada umur 28 minggu
dengan pemberian Gandasil B 2 g/1 pada pot
sabut kelapa yakni 5,07 cm adalah lebar daun

tertinggi berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Hal ini diduga karena penggunaan pot
sabut kelapa dengan pemberian jenis pupuk
yang ditambahkan sudah seimbang dengan

kebutuhan  Phalaenopsis  sehingga mampu
menghasilkan lebar daun tertinggi.
Panjang Daun

Berdasarkan  hasil  analisis  ragam

(Lampiran 6) menunjukkan bahwa perlakuan
jenis pot dan jenis pupuk terdapat interaksi
terthadap panjang daun (cm) pada umur 32
minggu. Interaksi perlakuan jenis pot dan jenis
pupuk berpengaruh nyata terhadap panjang
daun dapat dilihat pada tabel 3. Pada umur ke-
32 minggu dengan pemberian Gandasil B 2 g/1
pada pot sabut kelapa yakni 13,00 cm adalah
panjang daun tertinggi berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya.

Tabel 3. Pengaruh interaksi perlakuan jenis pot dan jenis pupuk terhadap panjang daun

Perlakuan Panjang Daun (cm) umur 32 minggu
PIG1 8,13 a
P1G2 7,03 a
P1G3 8,00 a
P1G4 8,77 a
P2G1 6,90 a
P2G2 13,00 b
P2G3 8,90 a
P2G4 7,80 a
BNT 5% 2,76

Keterangan : Bilangan pada kolom yang sama dan didampingi dengan huruf yang sama
pula menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.
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Gambar 1. Bunga Phalaenopsis pada pot sabut kelapa dengan pemupukan Gandasil B 2g/1

Saat muncul tangkai bunga,
Panjang tangkai bunga dan Jumlah
kuntum bunga

Saat muncul tangkai bunga dihitung
mulai awal perlakuan sampai dengan muncul
awal tangkai bunga. Terdapat interaksi antara
jenis wadah dan pupuk daun terhadap awal
muncul tangkai bunga, panjang tangkai bunga
dan  jumlah  kuntum bunga anggrek
Phalaenopsisi. Penggunaan wadah sabut
kelapa dengan pemupukan Gandasil B 2 g/1
menampakkan saat muncul tangkai bunga
pada umur 21,50 minggu, sedangkan pada
petlakuan lain tidak mampu memunculkan
tangkai bunga sampai dengan pengamatan
terakhir. Hal ini diduga wadah/pot sabut
kelapa selain  mampu mempertahankan
kelembaban juga menyimpan sisa hara mineral
pupuk yang disemprotkan schingga masih
dapat digunakan tanaman anggrek secara
berkelanjutan dan dosis pupuk Gandasil B 2
g/l merupakan dosis yang seimbang dengan
kebutuhan unsur N,P,K untuk pertumbuhan
dan pembungaan Phalaenopsis. Hasil penelitian
Burhan  (2016), menerangkan  bahwa
penggunaan pupuk lengkap NPK dengan
perbandingan Fhospor (P) dan Kalium (K)
tinggi memberi pengaruh yang baik terhadap
pertumbuhan tangkai dan tunas pada
tanaman anggrek Dendrodium.

Tangkai bunga lebih lanjut berkembang
semakin panjang seiring dengan umur

Phalaenopsis dan pada umur 8 bulan setelah
pemindahan kedalm pot atau Phalaenopsis
berumur sekitar 15 bulan, panjang tangkai
bunga mencapai 12 cm dan pada akhir
pengamatan jumlah kuntum bunga mencapai 2
-3 kuntum?tanaman hanya pada Phalaenopsis
dengan wadah pot sabut kelapa yang dipupuk
Gandasil B 2 g/1 (gambar 1).

Hasil penelitian Bulan et al., (2010),
bahwa pada penggunaan pupuk Gandasil B
semakin meningkat konsentrasinya maka
pengaruhnya semakin tinggi guna
mempercepat munculnya bunga dan juga
mempercepat umur saat panen. Menurut
Hayuning, dkk (2011), untuk mempercepat
pembungaan anggrek bulan dapat digunakan
paclobutrasol 100 ppm mampu menghasilkan
bunga sebesar 20 %

Kesimpulan

Berdasarkan  penelitan  yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat
interaksi antara jenis wadah dan pupuk daun
dalam  mendukung  pertumbuhan  dan
pembungaan Phalaenopsis sp. Pot sabut kelapa
dengan pemupukan Gandasil B 2 g/1 mampu
memunculkan tangkai bunga sekitar 7 bulan
setelah pemindahan kedalam pot dan pada
umur 8 bulan, panjang tangkai bunga mencapai
12 cm dengan jumlah kuntum bunga 2 — 3
kuntum.
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